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ABSTRACT
The purpose of this research is to determine factors that can affects innovation on competitive

advantage in the small and medium industries of metals and machinery were still able to survive in
the current competitive environment. Intellectual capital, leadership, and business partner
collaboration are all factors used in this study that may affect innovation.

The population in this study is small and medium-scale industries in the metal processing
sector in Tegal regency, while the sample was taken of 120 companies / metalworkers. Model
analysis using two steps linear regression analysis using SPSS 21.

The results showed that: 1) intellectual capital and leadership is a factor that can affect the
appearance of innovation, while business partner collaboration doesn’t indicate influence on
innovation, with coefficient regression ; 2) innovation has
a very strong influence on the competitive advantages, with coefficient regression .
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PENDAHULUAN
Globalisasi dan perubahan teknologi yang cepat menjadi tantangan yang cukup serius bagi

pelaku bisnis. Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang merupakan kebijakan perdagangan
bebas merupakan dampak nyata dari fenomena tersebut. Perdangan lintas negara akan membawa
dampak negatif apabila perusahaan tidak menciptakan strategi mempertahankan pasar.
Menciptakan keunggulan bersaing merupakan salah satu cara untuk dapat memenangkan
persaingan, sekaligus menghambat perkembangan bisnis pesaingnya. Jika perusahaan
menginginkan keberhasilan yang berkelanjutan, maka perusahaan wajib melakukan upaya
keunggulan bersaing (Siriwan et. al., 2013). Teori Resourch Based View (RBV) yang
diperkenalkan oleh Barney (1991), mengidentifikasikan kerangka keunggulan bersaing yang
dikenal dengan kerangka “VRIO” (Value, Rare, Imitability, Organization), dimana untuk mencapai
keunggulan bersaing haruslah memiliki sumberdaya dengan kriteria VRIO tersebut. Kumlu (2004)
dan Soh (2005) dalam Aziz dan Samad (2015) menyatakan bahwa keunggulan bersaing tidak
bergantung pada karakteristik dari pasar dan struktur industri, melainkan dari sumber daya internal
perusahaan yang unggul. Dari pengertian tersebut, maka dapat diketahui bahwa untuk mencapai
keunggulan bersaing, perusahaan harus dapat menggunakan dan memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki secara efektif dan efisien.

Lingkungan persaingan bisnis yang cepat berubah / dinamis memaksa perusahaan untuk
meningkatkan, memperbaiki maupun mempertahankan daya saing bisnis mereka. Inovasi diakui
sebagai faktor keberhasilan utama dalam meningkatnya persaingan di dalam keadaan lingkungan
yang semakin kompleks (Goksoy et al, 2013). Telbani (2013) berpendapat bahwa solusi baru dalam
menghadapi permasalahan perekonomian tanpa batas yang dapat digunakan dalam persaingan dan
tetap bertahan hidup dalam persaingan bisnis yaitu pengembangan pada strategi inovasi. Melalui
inovasi, perusahaan dapat mengoptimalkan kekuatan berkompetisi dengan cara meningkatkan
efisiensi dan kinerja (Goksoy et al, 2013). Inovasi dalam organisasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu
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inovasi teknologi yang meliputi inovasi produk dan jasa serta inovasi non-teknologi yang meliputi
inovasi manajerial dan pemasaran (O’Cass dan Weerawardena, 2005).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi inovasi. Alegre (2005) dan Subramaniam
(2005) dalam Mariz-Perez (2012) mengemukakan bahwa kapabilitas inovasi sebuah perusahaan
bergantung pada aset tak terlihat (intangible assets) dan juga pengetahuan yang dimiliki oleh
perusahaan. Intangible assets ini juga bisa disebut sebagai intellectual capital yang terdiri dari
human capital, relational capital, dan structural capital. Human capital juga dianggap sebagai aset
tak terlihat yang paling besar dan paling penting dalam organisasi (Ahangar, 2011 dalam Telbani,
2013). Chahal dan Bakshi (2013) mendefinisikan human capital merupakan kumpulan dari sikap,
keahlian, kompetensi, dan kemampuan dari manusia. Pengetahuan, pengalaman, dan kreativitas
dari setiap individu dalam perusahaan memungkinkan dapat menciptakan inovasi yang selanjutnya
dapat mencapai keunggulan bersaing.

Pemimpin merupakan the back bone dalam organisasi (Khan dan Anjum, 2013). Dengan
adanya persaingan yang semakin ketat, maka diperlukan karakteristik pemimpin yang cepat
tanggap, cepat beradaptasi terhadap perubahan serta dapat mengubah persaingan menjadi peluang
dalam mengembangkan bisnis. Menurut Septiani (2012), salah satu pemicu munculnya inovasi
dalam perusahaan yaitu gaya kepemimpinan. Perilaku pemimpin merupakan salah satu faktor yang
penting dalam kegiatan yang bersifat inovatif (Tushman dan O’Reilley, 1996; Smith dan Tushman,
2005 dalam Si, 2013).

Kolaborasi antara perusahaan dengan mitra bisnis dianggap penting karena keberadaan
mitra akan mempengaruhi kinerja perusahaan yaitu berupa keunggulan bersaing. Mitra bisnis
merupakan lingkungan eksternal perusahaan. Dengan adanya mitra, maka perusahaan dapat
mengurangi kekurangan yang dimiliki dengan keunggulan yang dimiliki pesaing. Emdes (2006)
dalam Tsou et al. (2015) mengidentifikasikan tiga faktor yang mempengaruhi efektivitas dalam
berkolaborasi dengan mitra, yaitu adanya keselarasan pada hubungan, teknologi, dan strategi.
Kolaborasi dengan mitra bisnis bertujuan untuk menguntungkan kedua belah pihak. Kerjasama
mitra bisnis merupakan metode / cara yang baik dalam meningkatkan kapabilitas inovasi
perusahaan (Miotti dan Sachwald, 2003; Becker dan Dietz, 2004; Faems et al., 2005 dalam Nieto,
2007).

Industri pengolahan logam, mesin dan elektronik (ILME) merupakan salah satu potensi
industri yang dimiliki Kabupaten Tegal. Akan tetapi, berdasarkan data pendistribusian persentase
PDRB untuk ILME dari tahun 2013 hingga 2015 mengalami penurunan (Tabel 1.1). Hal ini sangat
disayangkan mengingat ILME merupakan industri pengolahan yang menyumbangkan PDRB dalam
jumlah yang besar. Selain itu, daya saing produk ILME dianggap kurang mumpuni dalam
menghadapi persaingan di lingkungan perdangan bebas. Dilansir dari situs www.tempo.co (pada
tanggal 8 Agustus 2016), Sukamto Rohman selaku Ketua Kelompok Usaha Bersama (KUB)
menyatakan bahwa produksi ILME menurun dikarenakan mereka kehilangan pelanggan.
Kehilangan pelanggan ini disebabkan oleh masuknya pesaing dari China yang mampu menjual
produk dengan kualitas yang sama, akan tetapi harga yang ditawarkan lebih rendah.

Tabel 1
Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku, Tahun

2013-2015
Industri Tahun

2013 2014 2015
Tekstil dan Pakaian Jadi 3.47 3.31 3.16
Barang dari Logam, Komputer, Barang Elektronik, Optik dan
Peralatan Listrik

4.41 4.39 4.05

Mesin dan Perlengkapan YTDL 0.70 0.69 0.63
Sumber: https://tegalkab.bps.go.id

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada 120 responden yang merupakan
perusahaan / pengrajin logam di Kabupaten Tegal mengenai pertumbuhan pasokan ke pasar selama
tiga tahun terakhir yaitu mulai tahun 2014 hingga tahun 2016, menunjukkan bahwa 42 respoden
menjawab mengalami peningkatan, 42 responden menjawab stabil (tidak mengalami peningkatan
maupun penurunan), dan sisanya sebesar 36 responden menyatakan telah terjadi penurunan
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pasokan ke pasar (Grafik 1.1). Tingkat pertumbuhan pasokan ke pasar ini mencerminkan tingkat
produktivitas.

Grafik 1
Pertumbuhan Pasokan ke Pasar (2014-2016)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017
Menyadari begitu pentingnya peran industri kecil menengah (IKM) dalam sektor

pengolahan logam, mesin dan elektronik (ILME) dalam peningkatan PDRB Kabupaten Tegal,
maka berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, judul penelitian yang akan diambil adalah
“Pengaruh Modal Intellektual, Kepemimpinan dan Kolaborasi Mitra Bisnis Terhadap
Inovasi dan Keunggulan Bersaing”.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Pengaruh Modal Intelektual terhadap Inovasi

Sullivan (1999) dalam Chahal (2013) mendeskripsikan modal intelektual sebagai aset tak
berwujud yang merupakan gabungan dari kompetensi, pengetahuan, kemampuan, ketrampilan,
pengalaman, dan hubungannya dengan pelanggan yang dapat memberikan posisi unggul
perusahaan dalam pasar. Sedangkan human capital merupakan kumpulan dari sikap, keahlian,
kompetensi, dan kemampuan yang dapat memberikan kontribusi terhadap produktivitas. Zerenler
et. al. (2008) dalam penelitiannya menemukan bahwa intellectual capital (employee capital,
structural capital, relational capital) secara signifikan mempengaruhi inovasi (produk dan proses).
Hasil penelitian serupa juga ditemukan oleh Prester et al. pada 761 perusahaan yang menemukan
bahwa empat komponen Intellectual Capital (human capital, structural capital, intra relational
capital, inter relational capital) berpengaruh signifikan terhadap inovasi produk dan proses. Chahal
dan Bakhsi (2013) dalam penelitiannya berhasil membuktikan bahwa intellectual capital (human
capital, structural capital, relational capital) berperan dalam penciptaan inovasi, baik secara
incremental maupun radical. Subramaniam dan Youndt (2005) menemukan bahwa komponen
intellectual capital (human capital, organizational capital, social capital) berdampak signifikan
terhadap kapabilitas inovasi secara radical dan incremental.
H1: Modal Intelektual berpengaruh secara positif terhadap Inovasi
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Inovasi

Kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi orang-orang dalam mencapai tujuan
(Hogg, 2001). Ebrahimi et. al. (2016) melakukan penelitian dan menemukan bahwa pemimpin
yang transformasional signifikan terhadap exploratory innovation, sedangkan pemimpin yang
transaksional signifikan terhadap exploitative innovation. Fu et al. (2012) penelitiannya
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan paternalistik asia yang dikarakteristikan dengan sifat
yang otoriter tetapi masih mempunyai sisi benevolence (perbuatan kebajikan / baik) secara
signifikan mempengaruhi timbulnya dua tipe inovasi (exploitatif dan exploratory) dalam
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perusahaan. Pemimpin yang mempunyai orientasi kewirausahaan berupa sifat risk taking, inovatif
dan proaktif juga telah terbukti dalam mendorong inovasi, hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Lee dan Hsieh (2010).
H2: Kepemimpinan berpengaruh secara positif terhadap Inovasi
Pengaruh Kolaborasi Mitra Bisnis terhadap Inovasi

Kolaborasi dengan mitra bisnis penting dilakukan guna menambah dan mendapatkan
pengetahuan dan informasi baru. Mitra akan berperan dalam pemenuhan kekurangan sumberdaya
yang dimiliki perusahaan. Mitra bisnis dapat berupa pemasok, pelanggan, pemerintah, dan
kompetitor. Amara dan Landry (2005) dalam Nieto (2007) yang menyatakan bahwa interaksi yang
sering dan berkelanjutan antara perusahaan dengan sumberdaya eksternal akan meningkatkan
informasi yang selanjutnya informasi tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan inovasi
dengan derajat kebaharuan yang tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Nieto et al. (2007)
menemukan bahwa kolaborasi dengan mitra dapat menciptakan inovasi produk yang baru (secara
radikal), dari hasil pengukurannya disebutkan bahwa kolaborasi yang paling besar pengaruhnya
terhadap pencapaian inovasi produk baru yaitu kolaborasi dengan pemasok. Tsou et al. (2015) juga
menemukan pengaruh dari pemilihan business partner collaboration dapat berdampak pada
penciptaan inovasi. Jika perusahaan menginginkan pencapaian inovasi, maka mitra bisnis harus
memenuhi empat kriteria (partner reliability, partner complementarity, partner expertise, dan
partner compatibility) yang harus dimiliki. Penelitian yang dilakukan Li et.al. (2006) juga
menemukan bahwa strategi kemitraan dengan pemasok yang merupakan salah satu bagian dari
praktek supply chain management terbukti berpengaruh terhadap peningkatan keunggulan bersaing.
H3: Kolaborasi Mitra Bisnis berpengaruh secara positif terhadap Inovasi
Pengaruh Inovasi terhadap Keunggulan Bersaing

Inovasi adalah proses dalam penggunaan teknologi baru kedalam suatu produk, sehingga
produk tersebut mempunyai nilai tambah (O’Regan et al., 2006). O’Cas dan Weerawerdena (2005)
mengklasifikasikan inovasi dalam organisasi dibagi menjadi dua, yaitu inovasi teknologi dan
inovasi non-teknologi. Keunggulan bersaing tidak hanya ditentukan oleh karakteristik dari pasar
dan struktur industrinya, akan tetapi bergantung pada keunggulan sumber daya perusahaan yang
dimiliki. Perusahaan yang dapat mengembangkan keunikan produk dan mampu beradaptasi dengan
dengan teknologi baru dapat mencapai keuggulan bersaing (William dan Har, 2012). Hasil
penelitian Aziz dan Samad (2015) menunjukkan bahwa inovasi berdampak sangat besar terhadap
keunggulan bersaing. Palmer et al. (2001) melakukan penelitian dan hasilnya adalah untuk
mencapai keunggulan bersaing berupa low cost – leadership, maka bisnis harus berfokus pada
strategi inovasi proses, sedangkan untuk mencapai keunggulan bersaing berupa diferensiasi produk,
maka bisnis harus menerapkan strategi inovasi produk. Hipotesis ini juga di dukung oleh
Subramaniam dan Youndt (2005) yang dalam penelitiannya mendapatkan bahwa inovasi dapat
menciptakan keunggulan bersaing bagi perusahaan. Dampak ini dapat diperkuat apabila inovasi
sebagai moderator dari intellectual capital terhadap keunggulan bersaing. Menurutnya inovasi yang
berdampak pada keunggulan bersaing dengan meningkatkan kinerja perusahaan.
H4: Inovasi berpengaruh secara positif terhadap Keunggulan Bersaing
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Gambar 1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Sumber: Chalal & Bakhsi (2013), Ebrahimi et. al. (2016), Fu et. al. (2012), Tsou et. al. (2015), Aziz &
Samad (2015)

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Terdapat tiga variabel dalam melakukan penelitian ini, yaitu variabel independen (variabel
bebas), variabel intervening (variabel mediasi), dan variabel dependen (variabel terikat). Variabel
independen atau variabel bebas adalah variabel yang menjelaskan hubungan dengan variabel
lainnya dan dalam hubungan sebab-akibat menjadi variabel sebab (Ferdinand, 2014) yang terdiri
dari modal intelektual (X1), kepemimpinan (X2), kolaborasi mitra bisnis (X3). Variabel
intervening atau variabel moderasi adalah variabel yang menjembatani variabel independen
terhadap variabel dependen secara tidak langsung (Ferdinand, 2014), yaitu inovasi (Y1). Variabel
dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dijelaskan oleh variabel lainnya (Ferdinand,
2014), yaitu keunggulan bersaing (Y2).
Populasi dan Sampel

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah industri kecil menengah (IKM) sektor
logam, mesin dan elektronik di Kabupaten Tegal, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah
120 IKM sektor logam, mesin dan elektronik.
Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, regresi linier berganda dua tahap dengan menggunakan software SPSS 21.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Jumlah Tenaga Kerja

Dari 120 kuesioner yang dibagikan terhadap perusahaan / pengrajin logam yaitu sebesar
85% responden memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 5-19 karyawan, sedangkan sisanya 15%
jumlah tenaga kerja yang dimiliki sebanyak 20-99 karyawan.
Jenis Badan Usaha

Dari 120 responden terdiri dari 5 usaha berbentuk PT, 5 usaha berbentuk CV, 94 berbentuk
UD, dan sisanya 16 usaha yang belum berbentuk badan usaha.
Produk yang Dihasilkan

Dari 120 responden terdapat 23 jenis produk yang dihasilkan, yaitu alat-alat listrik (16),
aksesoris motor (14), komponen pemadam kebakaran (6), komponen pertanian (7), aksesoris pintu
(11), aksesoris pagar (12), alat-alat musik (3), alat-alat kesehatan (2), aksesoris mebel (3),
komponen alat berat (3), komponen truk/karoseri (6), pompa air (4), alat/perlengkapan perkapalan
(10), aksesoris gorden (1), alat pertambangan (2), braket (2), kompor gas (3), komponen/aksesoris
mobil (1), nepel (1), komponen mesin diesel (6), komponen telekomunikasi (3), scaffolding (2),
dan tangki masak/pangsit (2).
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Lokasi Asal Pengambilan Bahan Baku
Dari 120 responden terdapat 111 responden yang mengambil bahan baku dari dalam

Kabupaten Tegal, sedangkan sisanya sebesar 9 responden mengambil bahan baku diluar wilayah
Kabupaten Tegal.
Wilayah Pemasaran

Wilayah pemasaran dari industri logam Kabupaten Tegal dapat dibagi menjadi tiga, yaitu
pemasaran dalam skala nasional (114 responden), internasional (1 responden), dan multinasional (5
responden).
Pembahasan Hasil Penelitian
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov baik
untuk model 1 dan model 2, data terindikasi normal yaitu dengan melihat nilai signifikansi yang
lebih dari 0,05. Nilai signifikansi untuk model 1 dan model 2 secara berturut-turut yaitu sebesar
0,982 dan 0,969.
Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi untuk model 1 menunjukkan bahwa sebesar
34,6% variabel inovasi (Y1) dapat dijelaskan oleh variabel modal intelektual (X1), kepemimpinan
(X2), dan kolaborasi mitra bisnis (X3). Sedangkan pada model 2 nilai koefisien determinasi sebesar
27,1% yang berarti bahwa 27,1% variabel keunggulan bersaing (Y2) dapat dijelaskan oleh variabel
inovasi (Y1).
Uji F

Uji F yang digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel indepeden terhadap
variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa nilai F pada model 1 dan model 2
secara berturut-turut sebesar 21,963 (>2,68) dan 45,224 (>2,45) yang berarti terdapat pengaruh
secara simultan variabel modal intelektual (X1), kepemimpinan (X2), kolaborasi mitra bisnis (X3)
terhadap inovasi (Y1), serta variabel inovasi (Y1) terhadap variabel keunggulan bersaing (Y2).
Analisis Regresi Dua Tahap

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas yang
jumlahnya lebih dari satu terhadap variabel terikat. Berikut analisis regresi linier berganda untuk
model 1:

Tabel 2
Hasil Uji Regresi Model 1

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) -6,317 8,894 -,710 ,479

Modal Intelektual ,685 ,175 ,331 3,913 ,000
Kepemimpinan ,651 ,164 ,347 3,963 ,000
Kolaborasi Mitra Bisnis ,153 ,221 ,055 ,693 ,490

a. Dependent Variable: Inovasi
Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Adapun persamaan regresi yang dihasilkan dari output coefficient, sebagai berikut:

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat diartikan bahwa:
Nilai koefisien variabel Modal Intelektual (X1) adalah sebesar 0,331, artinya jika Modal

Intelektual (X1) mengalami kenaikan 1 satuan, maka nilai dari Inovasi (Y1) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,331 dan begitupula sebaliknya.

Nilai koefisien variabel Kepemimpinan (X2) adalah sebesar 0,347, artinya jika
Kepemimpinan (X2) mengalami kenaikan 1 satuan, maka nilai dari Inovasi (Y1) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,347 dan begitupula sebaliknya.

Nilai koefisien variabel Kolaborasi Mitra Bisnis (X3) adalah sebesar 0,055, artinya jika
Kolaborasi Mitra Bisnis (X3) mengalami kenaikan 1 satuan, maka nilai dari Inovasi (Y1) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,055 dan begitupula sebaliknya.
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Tabel 3
Hasil Uji Regresi Model 2

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 20,475 2,277 8,993 ,000

Inovasi ,266 ,040 ,526 6,725 ,000
a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing

Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Adapun persamaan regresi yang dihasilkan dari output coefficient, sebagai berikut:

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat diartikan bahwa:
Berdasarkan analisis diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien variabel Inovasi (Y1)

adalah sebesar 0,526, artinya jika Inovasi (Y1) mengalami kenaikan 1 satuan, maka nilai dari
Keunggulan Bersaing (Y2) akan mengalami kenaikan sebesar 0,526 dan begitupula sebaliknya.
Uji Hipotesis Modal Intelektual terhadap Inovasi

Dari tabel 2 diatas menunjukkan variabel Modal Intelektual (X1) diperoleh t hitung sebesar
3,913 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang bernilai kurang dari α (0,05), sehingga H0
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara individu variabel Modal Intelektual (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel Inovasi (Y1). Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara Modal Intelektual (X1) terhadap Inovasi (Y1).
Uji Hipotesis Kepemimpinan terhadap Inovasi

Dari tabel 2 diatas menunjukkan variabel Kepemimpinan (X2) diperoleh t hitung sebesar
3,963 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang bernilai kurang dari α (0,05), sehingga H0
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara individu variabel Kepemimpinan (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel Inovasi (Y1). Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara Modal Intelektual (X1) terhadap Inovasi (Y1).
Uji Hipotesis Kolaborasi Mitra Bisnis terhadap Inovasi

Dari tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa variabel Kolaborasi Mitra Bisnis (X3) diperoleh
t hitung sebesar 0,693 (lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1,661) dengan nilai signifikansi 0,693
yang bernilai lebih dari α (0,05), oleh karena H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara
individu variabel Kolaborasi Mitra Bisnis (X3) tidak menjadi variabel penjelas yang signifikan
terhadap variabel Inovasi (Y1).
Uji Hipotesis Inovasi terhadap Keunggulan Bersaing

Dari tabel 3 diatas menunjukkan variabel Inovasi (Y1) diperoleh t hitung sebesar 6,725
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang bernilai kurang dari α (0,05), sehingga H0 ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa secara individu variabel Inovasi (Y1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Keunggulan Bersaing (Y2). Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara Inovasi (Y1) terhadap Keunggulan Bersaing (Y2).

KESIMPULAN
Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan pada hasil analisis data yang dilakukan dari data yang telah diperoleh, maka
dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut:

Modal intelektual mempunyai pengaruh yang positif terhadap inovasi. Semakin baik
kualitas modal manusia yang dimiliki perusahaan, maka dapat membantu perusahaan dalam
melakukan inovasi. Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif terhadap inovasi. Pemimpin
merupakan penggerak dalam perusahaan. Mereka memiliki cara tersendiri dalam mengatur sumber
daya yang ada dengan budayanya masing-masing, sehingga untuk dapat mendorong terwujudnya
inovasi pada perusaahaan diperlukan pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan
transformasional dengan otoriter gaya asia dan pemimpin yang berorientasi kewirausahaan.
Kolaborasi mitra bisnis tidak memiliki pengaruh terhadap inovasi, maka tidak ada pengaruh apabila
terjadi perubahan pada kolaborasi mitra bisnis terhadap inovasi. Inovasi mempunyai pengaruh yang
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positif terhadap keunggulan bersaing. Semakin tinggi inovasi yang dilakukan perusahaan, maka
akan semakin tinggi keunggulan bersaingnya.

Dengan melihat hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran yaitu perlu adanya
peningkatan kualitas pada modal manusia, terutama dalam hal pengalaman bekerja dan latar
belakang pendidikan di bidang yang sama. Selain itu, para pengusahan lebih aktif mengikuti
pameran industri untuk mendapatkan pelanggan baru, sehingga tidak perlu menggunakan banyak
sales lokal untuk memasarkan produk.

Penelitian yang akan datang pada variabel kolaborasi mitra bisnis dapat menggunakan
dimensi selain pemasok (bahan baku dan teknologi), hal ini dimaksudkan agar dapat menjelaskan
lebih lanjut faktor eksternal perusahaan yang dapat mempengaruhi inovasi.
Keterbatasan

Dalam penelitian ini hanya dapat membuktikan dua variabel yang dapat mempengaruhi
terjadinya inovasi, yaitu modal intelektual (hanya modal manusia) dan kepemimpinan, sedangkan
keunggulan bersaing hanya dapat dijelaskan oleh satu variabel, yaitu inovasi. Variabel kolaborasi
mitra bisnis (pemasok bahan baku dan teknologi) belum dapat menjelaskan bagaimana
pengaruhnya terhadap inovasi. Selain itu sampel yang digunakan hanya sebesar 120 pengusaha
logam dan sebatas di wilayah Kabupaten Tegal.
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